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Abstract
The purpose of this research is to know how teaching learning Islamic education by using
computer and to know students’ motivation in learning Islamic education by using komputer. The
Islamic education teaching material has been used in teaching-learning and it can be used
Microsoft Office Powerpoint as a media presentation and digital material using SOM application.
The use Microsoft Office Powerpoint in Teaching-learning Islamic education and digital material
will reach the goal of teaching-learning Islamic education and it can motivate students so the
teaching-learning can be more efficient.
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1. PENDAHULUAN
Dewasa ini orang semakin sadar dan merasakan akan pentingnya media dalam rangka
membantu dalam proses pembelajaran. Karena pada hakikatnya proses belajar adalah proses
komunikasi (proses penyampain pesan) yang harus diwujudkan melaui kegiatan penyampaian dan
tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap dosen dan mahasiswa. Pesan  atau  informasi  dapat
berupa  pengetahuan,  keahlian,  skill, ide, pengalaman dan sebagainya. Melalui proses komunikasi,
pesan atau informasi  dapat  diserap  dan  dihayati  oleh  orang  lain.
Saat ini muncul kecenderungan pemanfaatan/pendayagunaan media berbasis teknologi
informasi dan komunikasi (ICT atau Information Communication and Technology). Teknologi
Informasi dan Komunikasi / TIK (Information and Communication Technologies - ICT) adalah
payung besar terminologi yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memproses dan
menyampaikan informasi. TIK mencakup dua aspek yaitu teknologi informasi dan teknologi
komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, penggunaan
sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Sedangkan teknologi komunikasi adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data
dari perangkat yang satu ke lainnya.
Media pembelajaran berbasis ICT adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran
dengan memanfaatkan teknologi informasi atau TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Dengan
berkembangnya ICT maka berkembang pula sistem pendidikan, baik dari tingkat dasar sampai tingkat
pendidikan tinggi. Berbagai cara dan media telah dikenalkan dan digunakan dalam proses belajar
mengajar dengan tujuan agar semakin banyak dosen yang memberikan kreatifitas dalam pengajaran
dan dapat menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna tentunya akan meningkatkan mutu
pendidikan.
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media berbasis ICT, banyak unsur-unsur
yang terlibat didalamnya seperti skema proses pembelajaran dengan media pembelajaran berbasis ICT
di bawah ini.
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Gambar 1. Proses Pembelajaran dengan Media Pembelajaran Berbasis ICT
Dari skema di atas, terdapat 5 unsur penting dalam proses pembelajaran yaitu dosen bertugas
sebagai penyampai ilmu, motivator dan pembimbin. Mahasiswa merupakan objek atau target dan
tujuan yang harus kita cerdaskan otaknya dalam proses belajar mengajar. Ilmu bagian yang harus
diserap dan diketahui oleh mahasisa. Nilai adalah hak yang diberikan dosen untuk mahasiswa sesuai
kemampuan mereka. Media Teknologi yang berguna sebagai sarana canggih untuk membantu proses
belajar mengajar.
Media  dalam  proses  belajar  mengajar  cenderung  diartikan  sebagai  alat-alat  grafis,
photografis,  atau  elektronik untuk  menangkap,  memproses,  dan  menyusun kembali  informasi
visual  atau  verbal. Media  dapat  dibagai  dalam  dua  kategori,  yaitu  alat bantu  pembelajaran
(instructional aids) dan media pembelajaran (instructional media).
Gambar 2. Bagan Penggolongan Media (Bambang Warsita, 2008)
Dengan penggunaan media seperti komputer diharapkan para mahasiswa akan lebih mudah
menyerap informasi secara cepat dan efisien. Penggunaan media seperti komputer telah digunakan
dalam proses pembelajaran dihampir semua bidang ilmu, begitu juga pada mata kuliah PAI
(Pendidikan Agama Islam). Dosen yang membawa mata kuliah PAI harus memiliki kompetensi dalam
pengembangan pembelajaran, dosen juga PAI dituntut harus mampu bersaing dan mengembangkan
keahliannya dengan penggunaan TIK khususnya komputer.
Dalam pengguanaan media komputer sebagai alat bantu pembelajaran PAI menggunakan
program Microsoft Office Powerpoint dan materi digital. Dosen PAI dalam dalam menampilkan
presentasi pembelajaran terkesan masih kurang kreatif dan membosankan baik dari segi penyajian,
diskusi, komponen isi dan tampilan slide. Padahal dengan menggunakan Microsoft Office Powerpoint
dan materi digital yang menarik, pembelajaran PAI tidak akan membosankan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana pembelajaran PAI dengan komputer dan ntuk mengetahui motivasi
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2. METODE
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan penelitian
pengembangan (Research and Development). R&D yang ditulis Sugiono dalam  bukunya  yang
berjudul Metode  Penelitian  Kuantitatif Kualitatif  dan  R&D6.  Adapun kerangka kerja penelitian ini
dapat digambarkan pada gambar di bawah ini:
Gambar 3. Metode Penelitian Kuantitatif Kuaalitatif dan R&D
oleh Sugiono (2010)
3. HASIL PENELITIAN
Media pembelajaran Pendidkan Agama Islam. Media pembelajaran ini, dimaksudkan sebagai alat
bantu pembelajaran, dalam bentuk software multimedia interaktif. Media pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mempermudah siswa dalam mempelajari materi PAI. Materi media pembelajaran
dikembangkan dan disesuaikan dengan silabus yang ada di Fakultas ekonomi. Perancangan dalam
pembuatan media pembelajaran PAI berbasis powerpoint dan juga materi digital ini adalah:
identifikasi tujuan, analisis, review kontruksional, merumuskan kompetensi dasar, dan
mengembangkan kriteria. Dalam mengembangkan materi ajar dengan menggunakan powerpoint
sebagai media presentasi membutuhkan kriteria keberhasilan pembelajan. Kriteria keberhasilan perlu
dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. Dimana kriteria tersebut merupakan bagian
dari sub-sub kompetensi dasar, sehingga materi yang ada pada sub-sub kompetensi dasar dapat
dikembangkan lebih dalam lagi. Adapun kriteria keberhasilannya sebagai berikut :
Tabel 1. Kriteria Keberhasilan
No Materi Kriteria Keberhasilan
1. Pengertian Etika,
Moral dan Aklak
a. Mahasiswa dapat memahami tentang pengertian
etika, moral dan akhlak
b. Mahasiswa dapat memahami perbedaan etika




a. Mahasiswa dapat memahami tentang pengertian
ruang lingkup etika, moral dan akhlak
b.    Mahasiswa dapat memahami hal-hal yang




a.    Mahasiswa dapat memahami tentang ajaran
moral dalam Islam
b.    Mahasiswa dapat memahami beberapa ajaran
moral dalam Islam yang terdapat dalam Al-
Qur’an
4. Taqwa dan ciri-
cirinya
a. Mahasiswa dapat memahami pengertian taqwa
b.  Mahasiswa dapat memahami ciri-ciri taqwa
Perancangan media pembelajaran PAI berdasarkan atas kompetensi yang tertuang didalam
SAP dalam pembelajaran PAI yang digumakan pada jurusan Ekonomi. Perangkat lunak dan perangkat
keras yang dibutuhkan untuk pengembangan pembelajaran PAI, yaitu penggunaan prosessor akan
mempengaruhi kecepatan tampilan pada layar monitor, sehingga disarankan untuk menggunakan
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prosessor dengan kecepatan di atas 1GHz. Selain itu diperlukan juga perangkat lunak dan perangkat
keras dalam hal pembuatan media pembelajaran interaktif. Perangkat lunak yang diperlukan untuk
pembuatan media pembelajaran ini yaitu Microsoft PowerPoint 2013.
Form aplikasi halaman muka merupakan halaman utama ketika aplikasi dijalankan, berikut
adalah hasilnya.
Gambar 4. Form Halaman Menu
Form halaman pilihan digunakan untuk menampilkan pilihan yang akan ditampilkan, berikut
adalah hasilnya.
Gambar 5. Form Halaman Pilihan
Form halam materi digunakan untuk memasukkan informasi mengenai materi yang akan
diajarkan kepada mahasiswa, berikut adalah hasilnya
Gambar 6. Form Halaman Materi
Berdasarkan rumusan yang telah disebutkan maka pembahasan akan menekankan pada point-
point permasalahan yang dibahas satu persatu dengan melihat pada data yang telah diperoleh
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Pembelajaran PAI pada mahasiswa jurusan ekonomi juga memanfaatkan teknologi yang lain
dalam membuat materi ajar yaitu dengan menyampaikan materi perkuliahan dengan menampilkan
media berbasis digital. Materi pembelajaran digital dirancang dengan menggunakan aplikasi SOM
(Screen Cast Omatic) seperti terlihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 7. Tampilan awal Materi Ajar Digital
Materi ajar digital menggunakan aplikasi SOM membuat proses pembelajaran semakin
menarik. ketika mempelajarai materi tersebut, mahasiswa dapat mengulang-ulang penjelasan dosen
dengan menekan tombol play, karena bentuk dari materi ajar digital adalah video.
Gambar 8. Materi Ajar Digital Menggunakan Aplikasi SOM
Ketika proses pembelajaran berlangsung mahasiswa terlihat antusias memperhatiakan
penjelasan dosen tentang materi Taqwa dan ciri-cirinya yang disampaikan oleh dosen yang
penjelasannya juga disertai dengan contoh-contoh nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran diakhiri dengan pemantapan (penguatan) materi yang telah diberikan dan tidak lupa
dosen memberikan motivasi mahasiswa agar selalu bersikap (akhlak) baik dalam bersosialisasi
bermasyarakat baik dengan lingkungan kampus serta dengan lingkungan di sekitar tempat tinggal kita
serta tidak lupa untuk memberikan motivasi kepada mahasiswa untuk belajar lebih giat.
Peningkatan motivasi belajar PAI mahasiswa jurusan ekonomi juga dapat dilihat dari
perubahan sikap belajar mahasiswa yang menunjukkan perubahan yang positif seperti suasana kelas
menjadi tenang, mahasiswa aktif dan merespon materi yang diajarkan. Mahasiswa juga bersemangat
dalam mengerjakan tugas dari dosen. Hal ini sangat berbeda dengan hasil pembelajaran PAI yang
dilakukan tanpa menggunakan media ICT yang membuat perhatian mahasiswa cukup rendah terhadap
pembelajaran PAI, seperti terlihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 9. Proses Pembelajaran Aspek Etika (moral) dan Akhlak
4. KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ICT (Information Communication
and Technology) dalam pembelajaran PAI yaitu dengan menggunakan media PowerPoint dan bahan
ajar digital. Pembuatan media pembelajaran PAI dengan topik aspek etika (moral) dan akhlak dengan
menggunakan PowerPoint dirancang berdasarkan SAP pembelajaran PAI yang digunakan untuk
mahasiswa jurusan ekonomi dengan memperhatikan nilai standar kompetensi. Perancangan bahan ajar
digital menggunakan aplikasi SOM (Screen Cast Omatic) yang sangat interaktif. Pembelajaran aspek
etika (moral) dan akhlak menggunakan PowerPoint dan bahan ajar digital memberikan dampak yang
positif terhadap motivasi belajar mahasiswa.
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